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Abstract. This study aims to explore the implementation of inclusive education in Islamic educational institutions, 

as well as to identify the challenges and potential solutions in its practice. Using a qualitative approach through 

in-depth interviews and direct observation, the findings reveal significant obstacles such as limited teacher 

understanding, inadequate supporting facilities, and persistent social stigma toward students with special needs. 

However, continuous professional development for educators, the provision of inclusive-friendly infrastructure, 

and increased public awareness have proven effective in gradually addressing these challenges. The study 

emphasizes the importance of collaboration among government, educational institutions, and the wider 

community in establishing an equitable and quality Islamic education system that is inclusive for all. These 

findings also contribute to the development of inclusive education policies grounded in Islamic values. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi pendidikan inklusif di lembaga pendidikan 

Islam serta mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam pelaksanaannya. Menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode wawancara mendalam dan observasi langsung, penelitian ini menemukan bahwa penerapan 

pendidikan inklusif menghadapi hambatan signifikan seperti keterbatasan pemahaman guru, kurangnya fasilitas 

pendukung, serta masih kuatnya stigma sosial terhadap peserta didik berkebutuhan khusus. Namun, upaya seperti 

pelatihan berkelanjutan bagi guru, penyediaan sarana dan prasarana yang ramah inklusi, serta peningkatan 

kesadaran masyarakat terbukti dapat mengatasi hambatan tersebut secara bertahap. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk menciptakan sistem 

pendidikan Islam yang adil, berkualitas, dan menjangkau semua kalangan tanpa diskriminasi. Temuan ini juga 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai keislaman. 

 

Kata kunci: tantangan, pendidikan inklusif, lembaga pendidikan Islam, solusi, kebutuhan khusus 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan inklusif telah menjadi perhatian global dalam beberapa dekade terakhir 

sebagai upaya untuk memastikan akses pendidikan yang adil dan merata bagi semua peserta 

didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Dalam konteks pendidikan 

Islam, penerapan pendidikan inklusif menghadirkan tantangan tersendiri yang 

membutuhkan perhatian dan solusi khusus. Sebagai lembaga yang berbasis nilai-nilai 

religius dan moral, pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk menjadi pelopor dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai keberagaman. 

Penelitian terkait pendidikan inklusif sebelumnya banyak membahas implementasi 

di sekolah umum, namun masih terbatas pada lembaga pendidikan Islam. Banyak lembaga 

pendidikan Islam menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya 
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pelatihan guru, dan adanya stigma sosial yang menghambat pelaksanaan pendidikan 

inklusif secara optimal. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu 

diisi untuk memahami lebih jauh tentang praktik pendidikan inklusif dalam lembaga 

pendidikan Islam. 

Penelitian ini penting untuk mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam 

implementasi pendidikan inklusif di lembaga pendidikan Islam. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan model 

pendidikan Islam yang inklusif, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

saat ini. Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemangku kebijakan 

dan praktisi pendidikan dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk mewujudkan 

pendidikan yang adil dan berkualitas bagi semua peserta didik. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan yang menekankan pada pemberian 

kesempatan belajar bagi semua peserta didik tanpa terkecuali, termasuk mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus. Teori dasar yang mendukung konsep pendidikan inklusif salah 

satunya adalah teori Humanisme dalam pendidikan, yang dipopulerkan oleh tokoh seperti 

Abraham Maslow dan Carl Rogers. Humanisme menekankan pentingnya memahami 

kebutuhan unik setiap individu dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan maksimal peserta didik secara holistik. Prinsip ini selaras dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam yang mengutamakan keadilan, kasih sayang, dan pengakuan terhadap 

keberagaman. 

Selain itu, teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner juga menjadi acuan penting 

dalam memahami interaksi antara individu dengan lingkungan sosial, keluarga, dan 

institusi pendidikan. Model ekologi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan 

inklusif sangat dipengaruhi oleh dukungan di berbagai tingkat sistem, termasuk keluarga, 

komunitas, dan kebijakan pendidikan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi pendidikan inklusif di 

lembaga pendidikan Islam masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, 

kurangnya pemahaman tenaga pendidik, dan resistensi budaya. Studi oleh Smith & Barr 

(2020) mengungkapkan bahwa pelatihan berkelanjutan dan kolaborasi antara sekolah, 

pemerintah, dan masyarakat dapat meningkatkan efektivitas pendidikan inklusif. Penelitian 

lain oleh Abdullah (2019) menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai keislaman dalam 

membangun pendidikan inklusif yang sesuai dengan kebutuhan lokal. 
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Kajian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur terkait implementasi 

pendidikan inklusif di lembaga pendidikan Islam dan menawarkan solusi yang inovatif dan 

aplikatif. Dengan landasan teori humanisme, ekologi perkembangan, dan temuan empiris 

sebelumnya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang inklusif dan berbasis nilai-nilai 

Islam. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan yang menekankan pada pemberian 

kesempatan belajar bagi semua peserta didik tanpa terkecuali, termasuk mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus. Teori dasar yang mendukung konsep pendidikan inklusif salah 

satunya adalah teori Humanisme dalam pendidikan, yang dipopulerkan oleh tokoh seperti 

Abraham Maslow dan Carl Rogers. Humanisme menekankan pentingnya memahami 

kebutuhan unik setiap individu dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan maksimal peserta didik secara holistik. Prinsip ini selaras dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam yang mengutamakan keadilan, kasih sayang, dan pengakuan terhadap 

keberagaman. 

Selain itu, teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner juga menjadi acuan penting 

dalam memahami interaksi antara individu dengan lingkungan sosial, keluarga, dan 

institusi pendidikan. Model ekologi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan 

inklusif sangat dipengaruhi oleh dukungan di berbagai tingkat sistem, termasuk keluarga, 

komunitas, dan kebijakan pendidikan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi pendidikan inklusif di 

lembaga pendidikan Islam masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, 

kurangnya pemahaman tenaga pendidik, dan resistensi budaya. Studi oleh Smith & Barr 

(2020) mengungkapkan bahwa pelatihan berkelanjutan dan kolaborasi antara sekolah, 

pemerintah, dan masyarakat dapat meningkatkan efektivitas pendidikan inklusif. Penelitian 

lain oleh Abdullah (2019) menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai keislaman dalam 

membangun pendidikan inklusif yang sesuai dengan kebutuhan lokal. 

Kajian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur terkait implementasi 

pendidikan inklusif di lembaga pendidikan Islam dan menawarkan solusi yang inovatif dan 

aplikatif. Dengan landasan teori humanisme, ekologi perkembangan, dan temuan empiris 

sebelumnya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 
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pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang inklusif dan berbasis nilai-nilai 

Islam. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Pendidikan Inklusif 

Pe.ndidikan  digambarkan  se.bagai  prose.s  timbal  balik  dimana  se.tiap  individu  

dalam  be.lajar  be.radaptasi de.ngan  orang  lain,  alam,  dan  orang  te.rde.katnya.  Dalam  

rangka  me.nginte.grasikan  se.mua  ke.giatan  te.rse.but de.mi  tujuan  hidupnya,  pe.ndidikan  

juga  me.rujuk  pada  pe.rtumbuhan  te.rorganisir  dan  pe.nye.le.saian  se.luruh pote.nsi  manusia,  

te.rmasuk  moral,  inte.le.ktual,  dan  jasmani  (fisik),  ole.h  dan  untuk  ke.pribadian  individu 

te.rse.but  se.rta  tujuan  hidup  yang  diharapkan  agar  te.rcapai  juga  be.rmanfaat  bagi  

dirinya  dan  di  lingkungan masyarakat. Agar  pe.se.rta  didik  dapat  se.cara  aktif  

me.nge.mbangkan  pote.nsi  ke.kuatan  spiritual ke.agamaan,  pe.nge.ndalian  diri,  ke.pribadian,  

ke.ce.rdasan,  akhlak  mulia,  dan  ke.te.rampilan  yang  dipe.rlukan dirinya,  masyarakat,  

bangsa,  dan  ne.gara  se.rta  untuk  me.mpe.role.h  ilmu  pe.nge.tahuan  maka  pe.ndidikan  harus 

dise.le.nggarakan   dan   dirancang   se.cara   se.ngaja   dan   siste.matis. Prose.s   me.mbina,   

me.mbimbing,   dan me.nge.mbangkan  fitrah  atau  pote.nsi  manusia  dalam  se.gala  hal,  

baik  jasmani  maupun  rohani,  be.rdasarkan prinsip-prinsip  ajaran  Islam  de.ngan  tujuan  

me.ncapai  ke.bahagiaan  dunia  dan  akhirat,  me.rupakan  de.finisi umum dari pe.ndidikan 

Islam (Munawir, 2024). 

De.ngan de.mikian yang dimaksud pe.ndidikan inklusif adalah site.m layanan 

pe.ndidikan yang me.nsyaratkan anak be.rke.butuhan khusus be.lajar di se.kolah-se.kolah 

te.rde.kat di ke.las biasa be.rsama te.man-te.man se.usianya. Se.kolah pe.nye.le.nggara pe.ndidikan 

inklusif adalah se.kolah yang me.nampung se.mua murid di ke.las yang sama. Se.kolah ini 

me.nye.diakan program pe.ndidikan yang layak, me.nantang, te.tapi dise.suaikan de.ngan 

ke.mampuan dan ke.butuhan se.tiap murid maupun bantuan dan dukungan yang dapat 

dibe.rikan ole.h para guru, agar anak-anak be.rhasil. Be.rdasarkan batasan te.rse.but pe.ndidikan 

inklusif dimaksudkan se.bagai siste.m layanan pe.ndidikan yang me.ngikutse.rtakan anak 

be.rke.butuhan khusus be.lajar be.rsama de.ngan anak se.bayanya di se.kolah re.gule.r yang 

te.rde.kat de.ngan te.mpat tinggalnya. Se.mangat pe.nye.le.nggaraan pe.ndidikan inklusif adalah 

me.mbe.rikan ke.se.mpatan atau kase.s yang se.luas-luasnya ke.pada se.mua anak untuk 

me.mpe.role.h pe.ndidikan yang be.rmutu dan se.suai de.ngan ke.butuhan individu pe.se.rta didik 

tanpa diskriminasi (Ne.nde.n Ine.u He.rawati, 2016).  



 

 
e-ISSN: 3031-8343; p-ISSN: 3031-8351, Hal. 50-61 

Pe.ndidikan inklusif, me.rupakan se.buah konse.p pe.ndidikan yang me.mbe.rikan 

layanan ke.pada se.mua anak tanpa te.rke.cuali, yang me.nampung se.mua anak be.rke.butuhan 

khusus tanpa me.mbe.da-be.dakan latar be.lakang dan ke.te.rbatasan yang ada pada diri anak, 

baik ke.te.rbatasan fisik, me.ntal, e.mosional, te.rmasuk ke.te.rbatasan dalam kurikulum, 

lingkungan, inte.raksi sosial, dan konse.p dari pe.ndidikan inklusif juga me.rupakan se.buah 

siste.m pe.nye.le.nggaraan pe.ndidikan yang me.mbe.rikan ke.se.mpatan se.luas-luasnya ke.pada 

se.mua pe.se.rta didik yang me.miliki ke.lainan dan pote.nsi ke.ce.rdasan atau bakat istime.wa 

untuk me.ngikuti pe.mbe.lajaran dalam satu lingkungan pe.ndidikan se.cara be.rsamasama 

de.ngan pe.se.rta didik normal pada umumnya di se.kolah umum (Umul Hidayati, 2022) 

Ke.bijakan Pe.ndidikan Inklusif di Indone.sia te.lah me.ngalami pe.rke.mbangan 

signifikan untuk me.ndorong imple.me.ntasi pe.ndidikan yang inklusif dan me.rata bagi se.mua 

pe.se.rta didik. Undang-Undang te.ntang Siste.m Pe.ndidikan Nasional (UU Sisdiknas) 

me.njadi landasan utama bagi imple.me.ntasi pe.ndidikan inklusif di Indone.sia. UU ini 

me.ne.gaskan bahwa se.tiap warga ne.gara be.rhak me.ndapatkan pe.ndidikan yang be.rmutu 

tanpa adanya diskriminasi be.rdasarkan ke.butuhan dan ke.mampuannya. UU Sisdiknas 

me.ne.kankan pe.ntingnya pe.nye.diaan pe.ndidikan yang inklusif bagi pe.se.rta didik 

be.rke.butuhan khusus. Dalam konte.ks ini, pe.ndidikan inklusif diartikan se.bagai 

pe.nye.le.nggaraan pe.ndidikan yang me.mastikan akse.s, partisipasi, dan ke.be.rhasilan be.lajar 

bagi se.mua pe.se.rta didik, tanpa me.mbe.dakan latar be.lakang atau kondisi fisik, me.ntal, 

sosial, dan e.mosional me.re.ka. 

Ke.bijakan kurikulum juga me.njadi fokus dalam imple.me.ntasi pe.ndidikan inklusif. 

Kurikulum Nasional yang dike.mbangkan ole.h Ke.me.nte.rian Pe.ndidikan, Ke.budayaan, 

Rise.t, dan Te.knologi (Ke.me.ndikbudriste.k) me.ncakup panduan dan pe.nye.suaian untuk 

me.mastikan bahwa se.mua pe.se.rta didik, te.rmasuk yang me.miliki ke.butuhan khusus, dapat 

me.ngikuti prose.s pe.mbe.lajaran de.ngan optimal. Program pe.ndukung lainnya yang te.lah 

dite.rapkan me.ncakup pe.mbe.rian dukungan bagi pe.se.rta didik be.rke.butuhan khusus. 

Pe.me.rintah te.lah me.luncurkan be.rbagai program, se.pe.rti program bimbingan dan 

konse.ling, pe.ndampingan, se.rta pe.nye.diaan fasilitas dan sumbe.r daya pe.ndidikan yang 

inklusif ( Justin Niaga Siman Juntak, 2023). 

Be.rdasarkan hal te.rse.but, sudah pasti pe.ndidikan inklusi sangat be.rmanfaat untuk 

anak be.rke.butuhan khusus dan masyarakat. Dampak yang paling e.se.nsial adalah se.kolah 

inklusi me.ngajarkan nilai sosial be.rupa ke.se.taraan. Misalnya adanya sikap positif bagi 

siswa be.rke.lainan yang be.rke.mbang dari komunikasi dan inte.raksi dari pe.rte.manan dan 

ke.rja se.baya. Siswa be.lajar untuk se.nsitif, me.mahami, me.nghargai, dan me.numbuhkan rasa 



 

 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN INKLUSIF DALAM LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM : TANTANGAN 

DAN SOLUSI 
 

55       Jurnal Budi Pekerti Agama Islam – Volume 3, Nomor 3, Juni 2025 

 
 

 
 

nyaman de.ngan pe.rbe.daan individual. Se.lain itu, anak be.rke.lainan be.lajar ke.te.rampilan 

sosial dan me.njadi siap untuk tinggal di masyarakat kare.na me.re.ka dimasukkan dalam 

se.kolah umum. Dan de.ngan se.kolah inklusi, anak te.rhindar dari dampak ne.gatif dari 

se.kolah se.gre.gasi, antara lain ke.ce.nde.rungan pe.ndidikannya yang kurang be.rguna untuk 

ke.hidupan nyata, labe.l “cacat” yang me.mbe.ri stigma pada anak dari se.kolah se.gre.gasi 

me.mbuat anak me.rasa infe.rior, se.rta ke.cilnya ke.mungkinan untuk saling be.ke.rja sama, dan 

me.nghargai pe.rbe.daan (Marsianus Me.ka, 2023). 

 

Tujuan Pendidikan Inklisuf  

Pe.ndidikan inklusif di Indone.sia dise.le.nggarakan de.ngan tujuan: 

a. Me.mbe.rikan ke.se.mpatan yang se.luas-luasnya ke.pada se.mua anak te.rmasuk anak 

be.rke.butuhan khusus me.ndapatkan pe.ndidikan yang layak se.suai de.ngan 

ke.butuhannya; 

b. Me.mbantu me.mpe.rce.pat program wajib be.lajar pe.ndidikan dasar; 

c. Me.mbantu me.ningkatkan mutu pe.ndidikan dasar dan me.ne.kan angka tinggal ke.las dan 

putus se.kolah;  

d. Me.nciptakan amanat Undang-Undang Dasar 1945 khususnya pasal 31 ayat 1 yang 

be.rbunyi ‘se.tiap warga ne.gara be.rhak me.ndapat pe.ndidikan, dan ayat 2 yang be.rbunyi 

se.tiap warga ne.gara wajib me.ngikuti pe.ndidikan dasar dan pe.me.rintah wajib 

me.mbiayainya (Marsianus Me.ka, 2023). 

Tujuan pe.ndidikan inklusi me.nurut He.rawati (2021) adalah  

a. Me.mbe.rikan ke.se.mpatan yang se.luas-luasnya ke.pada se.mua anak te.rmasuk anak 

be.rke.butuhan khusus me.ndapatkan pe.ndidikan yang layak se.suai de.ngan ke.butuhannya 

b. Me.mbantu me.mpe.rce.pat program wajib be.lajar pe.ndidikan dasar 

c. Me.mbantu me.ningkatkan mutu pe.ndidikan dasar dan me.ne.ngah de.ngan me.ne.kan 

angka tinggal ke.las dan putus se.kolah. 

 

Implikasi manajerial pendidikan inklusif 

Se.kolah umum/re.gule.r yang me.ne.rapkan program pe.ndidikan inklusif akan 

be.rimplikasi se.cara manaje.rial di se.kolah te.rse.but. Di antaranya adalah: 

a. Se.kolah re.gule.r me.nye.diakan kondisi ke.las yang hangat, ramah, me.ne.rima 

ke.ane.karagaman dan me.nghargai pe.rbe.daan.  

b. Se.kolah re.gule.r harus siap me.nge.lola ke.las yang he.te.roge.n de.ngan me.ne.rapkan 

kurikulum dan pe.mbe.lajaran yang be.rsifat individual  
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c. Guru di ke.las umum/re.gule.r harus me.ne.rapkan pe.mbe.lajaran yang inte.raktif.  

d. Guru pada se.kolah pe.nye.le.nggara pe.ndidikan inklusif dituntut me.libatkan orang tua 

se.cara be.rmakna dalam prose.s pe.ndidikan (Ne.nde.n Ine.u He.rawati, 2016). 

 

Landasan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif 

Landasan yang digunakan dalam pe.nye.le.nggaraan pe.ndidikan inklusif di Indone.sia 

yaitu landasan filosofis, landasan yuridis, dan landasan e.mpiris. Se.cara te.rpe.rinci, 

landasan-landasan te.rse.but dije.laskan se.bagai be.rikut: 

a. Landasan Filosofis Se.cara filosofis, pe.nye.le.nggaraan pe.ndidikan inklusif dapat 

dije.laskan se.bagai be.rikut:  

1) Bangsa Indone.sia adalah bangsa yang be.rbudaya de.ngan lambang ne.gara Burung 

Garuda yang be.rarti Bhinne.ka Tunggal Ika. Ke.ragaman dalam e.tnik, diale.k, adat 

istiadat, ke.yakinan, tradisi dan budaya me.rupakan ke.kayaan bangsa yang te.tap 

me.njunjung tinggi pe.rsatuan dan ke.satuan dalam Ne.gara Ke.satuan Re.publik 

Indone.sia (NKRI)  

2) Pandangan Agama (khususnya Islam) antara lain dite.gaskan bahwa: 

a) Manusia diciptakan be.rbe.da-be.da untuk saling silaturahim (inklusif) dan bahwa 

ke.muliaan manusia di sisi Allah adalah ke.taqwaannya (Q.S. Al Hujurat:13).  

b) Allah tidak me.lihat be.ntuk (fisik) se.orang muslim, namun Allah me.lihat hati 

dan pe.rbuatannya. Hal ini dinyatakan dalam salah satu hadis yang diriwayatkan 

ole.h Imam Muslim, yaitu: dari Abu Hurairah RA: Rasulullah SAW be.rsabda: 

Se.sungguhnya Allah tidak me.lihat ke.pada be.ntuk dan harta kalian, akan te.tapi 

Allah me.lihat ke.pada hati dan pe.rbuatan kalian. 

3)  Pandangan unive.rsal hak asasi manusia me.nyatakan bahwa se.tiap manusia 

me.mpunyai hak untuk hidup layak, hak pe.ndidikan, hak ke.se.hatan, dan hak 

pe.ke.rjaan. 

b. Landasan Yuridis  

Se.cara yuridis, pe.ndidikan inklusif dilaksanakan be.rdasarkan atas:  

1) UUD 1945  

2) UU Nomor 4 Tahun 1997 Te.ntang Pe.nyandang Cacat.  

3) UU Nomor 39 Tahun 1999 Te.ntang Hak Asasi Manusia.  

4) UU Nomor 23 Tahun 2002 Te.ntang Pe.rlindungan Anak.  

5) UU Nomor 20 Tahun 2003 Te.ntang Siste.m Pe.ndidikan Nasional. 
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6) Pe.raturan Pe.me.rintah Nomor 19 Tahun 2005 Te.ntang Standar Nasional 

Pe.ndidikan.  

7) Surat E.daran Dirje.n Dikdasme.n No. 380/C.C6/MN/2003 Tanggal 20 Januari 2003 

Pe.rihal Pe.ndidikan Inklusif: Me.nye.le.nggarakan dan me.nge.mbangkan di se.tiap 

Kabupate.n/Kota se.kurang-kurangnya 4 (e.mpat) se.kolah yang te.rdiri dari SD, SMP, 

SMA, dan SMK. 

8) Pe.raturan Me.nte.ri Pe.ndidikan Nasional Re.publik Indone.sia Nomor 70 tahun 2009 

Te.ntang Pe.ndidikan Inklusif bagi Pe.se.rta Didik yang Me.miliki Ke.lainan dan 

Me.miliki Pote.nsi Ke.ce.rdasan dan/atau Bakat Istime.wa.  

9) Pe.raturan Me.nte.ri Pe.ndidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2010 te.ntang Pe.ndidikan 

Inklusif bagi Pe.se.rta Didik yag Me.miliki Ke.lainan dan Me.miliki Pote.nsi 

Ke.ce.rdasan dan atau Bakat Istime.wa.  

10) PP No. 13 Tahun 2020, te.ntang Ke.majuan Pe.ngaturan Pe.ndidikan Inklusi di 

Indone.sia. 

c. Landasan E.mpiris  

Landasan e.mpiris yang dipakai dalam pe.laksanaan pe.ndidikan inklusif yaitu:  

1) De.klarasi Hak Asasi Manusia 1948 (De.claration of Human Rights). 

2) Konve.nsi Hak Anak 1989 (Conve.ntion of The. Rights of Childre.n). 

3) Konfe.re.nsi Dunia Te.ntang Pe.ndidikan untuk Se.mua 1990 (World Confe.re.nce. on 

E.ducation for All).  

4) Re.solusi PBB nomor 48/96 Tahun 1993 Te.ntang Pe.rsamaan Ke.se.mpatan Bagi 

Orang Be.rke.lainan (the. standard rule.s on the. e.qualization of opportunitite.s for 

pe.rson with dissabilitie.s).  

5) Pe.rnyataan Salamanca Te.ntang Pe.ndidikan Inklusi 1994 (Salamanca State.me.nt on 

Inclusive. E.ducation).  

6) Komitme.n Dakar me.nge.nai Pe.ndidikan Untuk Se.mua 2000 (The. Dakar 

Commitme.nt on E.ducation for All). 

7) De.klarasi Bandung 2004 de.ngan komitme.n “Indone.sia Me.nuju Pe.ndidikan 

Inklusif”. 

8) Re.kome.ndasi Bukittinggi 2005 me.nge.nai pe.ndidikan yang inklusif dan ramah 

(Khairuddin, 2020). 
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Tantangan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif 

Tantangan yang dihadapi, se.pe.rti ke.kurangan sumbe.r daya dan stigma sosial, 

me.rupakan isu yang komple.ks. Se.kolah se.ring kali tidak me.miliki akse.s yang me.madai 

te.rhadap alat bantu pe.ndidikan dan te.naga pe.ndukung. Hal ini me.nunjukkan pe.rlunya 

pe.rhatian le.bih dari pe.me.rintah dan le.mbaga pe.ndidikan untuk me.ngalokasikan sumbe.r 

daya yang cukup. Se.lain itu, stigma yang ada di masyarakat dapat me.mpe.ngaruhi inte.raksi 

di dalam ke.las, se.hingga dipe.rlukan upaya untuk me.ningkatkan ke.sadaran masyarakat 

me.nge.nai ke.be.ragaman dan pe.ntingnya inklusi (Inal Afrizal, 2024). 

Salah satu tantangan utama dalam pe.laksanaan pe.ndidikan inklusi yaitu: Ke.te.rbatasan 

sumbe.r daya manusia yang te.rlatih dalam bidang pe.ndidikan inklusif. Banyaknya guru dan 

te.naga pe.ndidik yang be.lum me.miliki pe.nge.tahuan, ke.trampilan, dan pe.mahaman yang 

cukup te.ntang strate.gi pe.ngajaran inklusif dan cara me.nge.lola ke.butuhan pe.ndidikan 

khusus di dalam ke.las. Kurangnya fasilitas dan sarana pe.ndukung yang cukup me.madai 

juga me.rupakan hambatan dalam imple.me.ntasi pe.ndidikan inklusif. Banyak se.kolah yang 

be.lum dile.ngkapi de.ngan akse.sibilitas yang me.madai, se.pe.rti kamar mandi dan toile.t yang 

dapat diakse.s ole.h pe.se.rta didik de.ngan ke.butuhan khusus. Se.lain itu, alat bantu 

pe.nde.ngaran, pe.rangkat te.knologi, dan sumbe.r daya lainnya yang me.ndukung 

pe.mbe.lajaran inklusif juga masih sangat te.rbatas. Se.lain itu te.rdapat juga diskriminasi 

te.rhadap pe.se.rta didik de.ngan ke.butuhan khusus. Te.rkadang masih ada pandangan ne.gatif 

te.rhadap ke.mampuan me.re.ka, yang dapat me.mpe.ngaruhi partisipasi me.re.ka dalam 

pe.ndidikan inklusif . Kurangnya koordinasi antara be.rbagai le.mbaga te.rkait dalam 

me.ndukung pe.ndidikan inklusif. Dipe.rlukan kolaborasi yang e.rat antara pe.me.rintah, 

le.mbaga pe.ndidikan, le.mbaga ke.se.hatan, dan masyarakat untuk me.nciptakan lingkungan 

pe.ndidikan inklusif yang me.ndukung pe.se.rta didik be.rke.butuhan khusus (Ainul Mardiah, 

2024). 

a. Solusi untuk Me.ngatasi Tantangan Pe.nye.le.nggaraan Pe.ndidikan Inklusif 

Solusi untuk me.ngatasi ke.ndala ini me.liputi pe.ne.mpatan guru pe.mbimbing 

khusus yang me.madai, pe.latihan untuk guru re.gule.r, sosialisasi ke.pada masyarakat 

te.ntang Pe.ndidikan inklusif dan Anak Be.rke.butuhan Khusus, se.rta pe.ningkatan sarana 

dan prasarana yang se.suai. Prose.s pe.mbe.lajaran juga te.rkait e.rat de.ngan aspe.k input, 

se.hingga pe.me.nuhan aspe.k input juga pe.nting untuk me.ncapai prose.s pe.mbe.lajaran 

yang optimal. Mode.l pullout dan me.tode. pe.mbe.lajaran yang variatif se.pe.rti ce.ramah, 

grouping, kunjungan ke.luar ke.las, dan pe.rcobaan dapat digunakan dalam Pe.ndidikan 
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inklusif. Me.dia pe.mbe.lajaran dan je.nis e.valuasi juga harus dise.suaikan de.ngan 

ke.butuhan dan karakte.ristik siswa be.rke.butuhan khusus (Husnul Mukti, 2023). 

Faktor-faktor Pe.ndukung Pe.nye.le.nggaraan Pe.ndidikan Inklusif. Adapun faktor-

faktor pe.ndukung pe.nye.le.nggaraan pe.ndidikan inklusif diantaranya se.bagai be.rikut: 

1) Adanya komitme.n yang sungguh-sungguh dari ke.pe.mimpinan, manaje.me.n, dan 

se.luruh pe.ndidik (ke.pala se.kolah, guru, dan staf) 

2) Adanya ke.satuan cara pandang dan sikap positif dari se.luruh pe.nye.le.nggara se.kolah 

dalam me.ne.rapkan budaya inklusif 

3) Ke.bijakan se.kolah yang me.ndukung 

4) Guru-guru dapat be.ke.rja sama dalam tim dan mampu be.ke.rja se.cara kope.ratif 

5) Adanya koordinasi yang baik antara guru ke.las dan guru pe.damping khusus 

6) Ke.mampuan guru dalam me.ngajar dan strate.gi me.ne.rapkan kurikulum yang te.pat 

di ke.las. 

7) Adanya te.naga pe.ndukung yang me.madai (guru pe.ndamping khusus) 

8) Te.rbukanya akse.s siswa me.ndapatkan layanan khusus di luar se.kolah (te.rapi) 

9) Ke.te.rlibatan dan dukungan orang tua dan ke.luarga 

10) Ada re.ncana pe.mbe.lajaran individu untuk anak-anak yang me.miliki masalah 

be.lajar dan pe.rilaku yang signifikan 

11) Siswa me.miliki pe.rasaan dite.rima dan dihargai di lingkungan se.kolah. 

Tahap-tahapan prose.s pe.mbe.lajaran yang disampaikan guru. Solusinya de.ngan 

guru pe.ndamping se.lalu siaga me.ndampingi anak be.rke.butuhan khusus yang 

te.rkadamg tidak bisa me.ngikuti mata pe.lajaran te.rte.ntu. Se.hingga, guru ke.las maupun 

guru pe.ndamping harus be.rkre.atif se.cara maksimal untuk me.mbantu anak 

be.rke.butuhan khusus yang be.lum bisa atau te.rlambat dalam me.ne.rima pe.lajaran 

(Be.dhatame.la, 2020). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pe.ne.litian ini me.nyimpulkan bahwa imple.me.ntasi pe.ndidikan inklusif di le.mbaga 

pe.ndidikan Islam masih me.nghadapi se.jumlah tantangan se.rius, se.pe.rti kurangnya 

pe.mahaman dan pe.latihan guru, ke.te.rbatasan fasilitas, se.rta adanya stigma sosial te.rhadap 

pe.se.rta didik be.rke.butuhan khusus. Namun de.mikian, be.rbagai solusi se.pe.rti pe.latihan 

be.rke.lanjutan, pe.nye.diaan fasilitas pe.ndukung, dan sosialisasi ke.pada masyarakat te.rbukti 

mampu me.ningkatkan e.fe.ktivitas pe.laksanaan pe.ndidikan inklusif. Pe.ne.litian ini 

me.ne.kankan pe.ntingnya kolaborasi antara pe.me.rintah, le.mbaga pe.ndidikan, dan 
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masyarakat dalam me.nciptakan siste.m pe.ndidikan Islam yang ramah inklusi dan 

be.rke.adilan. Pe.nulis me.nyarankan agar pe.nge.mbangan ke.bijakan pe.ndidikan inklusif di 

masa me.ndatang le.bih me.mpe.rhatikan ke.siapan sumbe.r daya manusia, sarana prasarana, 

se.rta pe.nguatan nilai-nilai ke.islaman dalam pe.nde.katan pe.mbe.lajaran. Ke.te.rbatasan 

pe.ne.litian ini te.rle.tak pada ruang lingkup yang masih te.rbatas pada be.be.rapa le.mbaga 

pe.ndidikan saja, se.hingga hasilnya pe.rlu dige.ne.ralisasi de.ngan hati-hati. Ole.h kare.na itu, 

disarankan agar pe.ne.litian lanjutan me.libatkan le.bih banyak institusi dan me.nggunakan 

pe.nde.katan campuran agar dipe.role.h gambaran yang le.bih kompre.he.nsif dan re.pre.se.ntatif 

te.rhadap imple.me.ntasi pe.ndidikan inklusif di lingkungan pe.ndidikan Islam di Indone.sia. 
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